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ABSTRAK

Monica Susi Diatma Sari. 2061100035, Judul Hubungan Antara Beban Kerja
Dengan Stress Kerja Pada Guru Sekolah Dasar Negeri Di Kelurahan
Pakahan dan Plawikan Kecamatan Jogonalan.

Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara beban
kerja dengan stress kerja pada guru sekolah dasar negeri di kelurahan pakahan dan
plawikan kecamatan jogonalan. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2023 dengan
total 30 responden, yang terdiri dari 15 guru sekolah dasar negeri pakahan, dan 15
guru sekolah negeri plawikan, dengan menggunakan teknik nonprobability
sampling yaitu sampling jenuh dimana teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Metode pengumpulan data
menggunakan Skala Beban Kerja dari teori Gawron (2008) dan Skala Stress Kerja
dari teori Robbins (2002). Skala disebar melalui aplikasi pesan WhatsApp dalam
format Google Form. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji
hipotesis korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS versi 21.0 for
windows. Hasil penelitian antara beban kerja dengan stress kerja pada guru
sekolah dasar negeri di kelurahan pakahan dan plawikan kecamatan jogonalan
terdapat hubungan yang positif cukup kuat yang signifikan, hal ini dibuktikan
dengan analisis data diperoleh nilai r = 0,488 dan signifikansi p = 0,006 (p< 0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikansi antara beban kerja
dan stress kerja.

Kata Kunci : Beban Kerja, Stress Kerja.
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ABSTRACT

Monica Susi Diatma Sari. 2061100035, Title The relationship between
workload and work stress in Public School Elementary Teachers in Pakahan
and Plawikan villages, Jogonalan Disctrict.

Thesis, Faculty of Economy and Psychology Widya Dharma Klaten
University.

This research aims to discover the relationship between workload and
work stress in Public School Elementary Teachers in Pakahan and Plawikan
villages, Jogonalan Disctrict. This research was conducted in 2023 with a total of
30 respondents that consist of 15 teachers of public primary school Pakahan, 15
teachers of public primary school Plawikan, using the nonprobability sampling
technique, namely saturated sampling where all members of population are used
as samples. The data gathering method uses the Workload Scale from the Gawron
theory (2008) and Work Stress Scale from Robbins theory (2002). The scales are
spread through WhatsApp messaging app in Google form format. The data
analysis technique in this research uses correlation hypothesis test of Pearson
Product Moment with help of SPSS version 21.0 for windows. The result between
the workload and work stress of teachers of public school in Pakahan and
Plawikan village, Jogonalan district indicates the positive relationship that is
strong enough and significant, this is proven by the analysis of the data obtained
by the value of of r = 0,488 and the significance p = 0,006 (p < 0,05). This
denotes that there is relationship of significance between the workload and work
stress.
Keywords: Workload, Work Stress
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah adalah satuan pendidikan yang berjenjang dan

berkesinambungan untuk menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, definisi sekolah ialah lembaga

atau bangunan yang dipakai untuk aktivitas belajar dan mengajar sesuai

dengan jenjang pendidikannya. Menurut pasal 1 Angka 8 Undang-undang

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, jenjang pendidikan

merupakan tahapan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan

peserta didik. Adapun jenjang pendidikan formal di Indonesia terdiri dari

Pendidikan dasar umumnya berbentuk Sekolah Dasar (SD), Madrasah

Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat,  Sekolah Menengah

Pertama (SMP), Madrasah Aliyah (MA), Pendidikan Menengah (SMA),

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan Pendidikan Tinggi (Universitas).

Pendidikan dasar ialah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan

ketrampilan, menumbuhkan sikap dasar yang diperlukan dalam masyarakat,

serta mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan menengah.

Pendidikan dasar merupakan tahapan pendidikan awal selama sembilan

tahun yaitu Sekolah Dasar (SD) selama enam tahun dan Sekolah Menengah

Pertama (SMP) selama 3 tahun dimana pendidikan dasar sembilan tahun ini
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merupakan bentuk program wajib belajar yang dicanangkan oleh

Pemerintah Indonesia.

Sekolah dasar (SD) adalah lembaga pendidikan yang menyelenggarakan

program pendidikan sabagai dasar untuk mempersiapkan siswanya yang

dapat ataupun tidak dapat melanjutkan pelajarannya ke lembaga pendidikan

yang lebih tinggi. Sekolah Dasar (SD) adalah jenjang dasar pada pendidikan

formal di Indonesia. Sekolah Dasar ditempuh dalam waktu 6 tahun, mulai

dari kelas 1 sampai kelas 6, yang umumnya berusia 6-12 tahun. Sekolah

Dasar diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta dengan tujuan untuk

memberikan pengajaran, mengelola dan mendidik para murid melalui

bimbingan yang diberikan oleh para pendidik atau guru.

Guru adalah pendidik, yang menjadi panutan, tokoh, diidentifikasi bagi

para peserta didik serta lingkungannya. Guru harus memiliki standar

kualitas pribadi tertentu, yang didalamnya terdiri dari tanggung jawab,

kemandirian dan disiplin. Guru harus mempu bertindak dan mengambil

keputusan secara cepat, tepat waktu, serta tepat sasaran terutama berkaitan

dengan masalah pembelajaran dan peserta didik, tidak menunggu perintah

atasan atau kepala sekolah (Mulyasa, 2009). Menurut Permendikbud tahun

2018 Nomor 15 Pasal (1), guru adalah pendidik profesional dengan tugas

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini, pendidikan

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru merupakan

faktor terpenting karena guru adalah pengarah dari bermacam-macam faktor
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yang ada. Dengan demikian guru dituntut untuk mampu dalam

menerjemahkan tujuan dari pendidikan lewat kurikulum, bahan-bahan

pengajaran melalui proses belajar mengajar. Upaya guru mendidik

membimbing, mengajar, dan melatih anak didik bukan suatu hal yang

gampang. Pekerjaan ini membutuhkan pengalaman yang banyak dan

keseriusan. Sekolah yang notabene merupakan subsistem pendidikan

nasional dan juga sebagai lembaga pendidikan memiliki fungsi dan tugas

untuk merealisasikan tujuan pendidikan nasional. Sebagai tenaga

profesional, profesi guru adalah pekerjaan khusus yang merupakan

panggilan jiwa, selain itu guru juga harus memahami akan tugas dan

tanggungjawab yang ada di sekolah.

Dalam penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar para siswa sekolah

dasar, tidak terlepas dari tugas dan kewajiban seorang guru. Tugas Guru

dalam proses belajar mengajar meliputi tugas pedagogis dan tugas

administrasi. Tugas pedagogis adalah tugas membantu, membimbing dan

memimpin. Definisi tugas guru yang lain ada dua yaitu Secara Umum

adalah mendidik, dalam oprasionalisasinya mendidik adalah rangkaian

proses mengajar, memberikan dorongan, memuji, menghukum, membentuk

contoh dan membisakan. Sedangkan tugas Guru yang kedua secara khusus

yaitu Sebagai Pengajar, Pendidik dan Pemimpin. Menurut Sudjana (1991)

merumuskan tugas guru sebagai pengajar, guru sebagai pembimbing dan

administrator kelas.
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Pada Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 Pasal (1),  mengenai Guru

dan Dosen dijelaskan bahwa kewajiban guru antara lain mencakup kegiatan

pokok yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran,

menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik serta

melaksanakan tugas tambahan. Kewajiban Guru sudah diatur dan dijelaskan

dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 mengenai Guru dan Dosen

pasal (20) diantaranya :

1. Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang

bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran.

2. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan

kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu

pengetahuan, teknologi dan seni.

3. Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis

kelamin, agama, suku, ras dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang

keluarga, dan status sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran.

4. Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum dan kode

etik guru, serta nilai-nilai agama dan etika; dan

5. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa tugas dan kewajiban

guru tidak ringan, tetapi memiliki nilai budi luhur yang tinggi dimana guru

mempunyai tugas diantaranya mendidik, mengajar, dan melatih serta

melaksanakan kewajibannya dalam tugas tambahan. Guru memiliki banyak

tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun di luar dinas, dalam bentuk
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pengabdian. Tuntutan tugas yang berat bagi guru tersebut dapat

menimbulkan stress kerja pada seorang guru. Menurut (Martina, 2012)

stress kerja adalah respon psikologis individu terhadap tuntutan di tempat

kerja yang menuntut seseorang untuk beradaptasi dalam mengatasinya.

Stress kerja merupakan respon seseorang terhadap tuntutan dari

pekerjaannya.

Stress sebagai suatu tanggapan dalam menyesuaikan diri yang

dipengaruhi oleh perbedaan individu dan proses psikologis, sebagai

konsekuensi dari tindakan lingkungan, situasi peristiwa yang terlalu banyak

mengadakan tuntutan psikologis dan fisik seseorang (Luthans, 2000).

Sedangkan menurut Sarafino (2002) stress dapat terjadi kapan saja dan

bersumber darimana saja, bisa dari setiap aspek dalam kehidupan manusia.

Stimulus yang dapat menimbulkan stress dapat berupa lingkungan,

perubahan fisik, atau sosial yang disebut sebagai sumber stress. Sedangkan

dalam kehidupan sehari-hari sumber stress adalah faktor dari diri sendiri,

keluarga, pekerjaan dan lingkungan.

Penelitian yang dilakukan National Survey on Drug Use and Health

(NSDUH) menunjukkan bahwa Guru termasuk dalam pekerjaan-pekerjaan

yang memiliki kecenderungan rentan terkena stress kerja atau depresi.

Menurut hasil penelitian dari Wolgas & Fischer, 2017 (dikutip dari Nasib

Tua Lumban Gaol, 2021) menunjukkan bahwa profesi mengajar dikaitkan

dengan tingginya tingkat stres yang dialami guru dengan kendala waktu,

beban kerja, dan kewajiban ekstrakurikuler. Stress kerja mempunyai



6

dampak tersendiri diantaranya kesehatan fisik dan psikis yang mulai

menurun, dari segi fisik seperti percepatan detak jantung, gangguan

pernapasan, sakit kepala, sulit tidur, dan dari segi psikis yaitu kurang

bersemangat dalam mengerjakan tugas, malas saat bekerja, kurang memiliki

motivasi (Manuaba, 2020). Menurut Munandar (2001), terdapat dua faktor

yang mampu membangkitkan stress yaitu, faktor internal dan faktor

eksternal, dimana penyebab stress yang berasal dari eksternal salah satunya

adalah beban kerja yang dialami seseorang. Adapun gejala stress yang

umum dialami dalam pekerjaan diantaranya 3 kategori yaitu fisik yaitu

perubahan metabolisme, percepatan detak jantung, gangguan pernapasan,

meningkatnya hipertensi, potensi serangan jantung serta sakit kepala.

Kedua, perilaku yang meliputi perubahan produktivitas, menurunnya

absensi, perubahan pola makan dan tidur, menunda perkerjaan, menurunnya

hubungan interpersonal, dan berbicara dengan cepat. Ketiga, psikologis

yaitu ketidakpuasan kerja, daya ingat menurun, kehilangan spontanitas dan

kreatifitas, kehilangan daya konsentrasi dan sulit memecahkan masalah

(Angwen, 2017).

Stress kerja dapat disebabkan oleh banyak faktor salah satunya adalah

beban kerja. Menurut Greeberg (2003) yang menyebabkan stress kerja yaitu

sumber intrinsik pada pekerjaan seperti beban kerja yang berlebihan dan

kondisi kerja, peran dalam organisasi, perkembangan karir, hubungan relasi

di tempat kerja yang kurang baik. Hurrell, dkk (Munandar, 2001), dan

Manuaba (2000) mengemukakan salah satu faktor penyebab stress kerja
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adalah beban kerja, faktor-faktor pekerjaan yang menimbulkan stress yaitu

kategori faktor-faktor dalam pekerjaan adalah fisik dan tugas.

Beban kerja guru diatur dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005

mengenai Guru dan Dosen dengan Pasal 35 ayat (2) yang berisi “Beban

kerja guru mengajar sekurang-kurangnya 24 jam dan sebanyak-banyaknya

40 jam tatap muka per minggu”. Dari Undang-undang tersebut guru bekerja

satu hari minimal 8 jam baik secara kondisi mengajar ataupun

mempersiapkan dalam belajar mengajar. PP No. 74 Tahun 2008 bab IV

Pasal (52) Tentang guru yang menyatakan bahwa beban guru meliputi:

1. Kegiatan pokok;

2. Merencanakan pembelajaran;

3. Melaksanakan pembelajaran;

4. Menilai hasil pembelajaran;

5. Membimbing dan melatih peserta didik; dan

6. Melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada pelaksanaan kegiatan

pokok sesuai dengan beban kerja Guru.

Beban Kerja merupakan konstruk yang sangat berkaitan dengan salah

satu pilar dalam organisasi yakni sumber daya manusia. Beban kerja

didefinisikan sebagai penelitian subyektif seseorang terhadap banyaknya

tenaga dan usaha yang diperlukan dalam mencapai suatu performa tertentu

(Hart & Staveland, 1998). Pengertian Beban Kerja menurut Irwandy (2007)

beban kerja yaitu frekuensi kegiatan rata-rata dari masing-masing pekerjaan

dalam jangka waktu tertentu. Beban kerja fisik dan mental merupakan
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bagian dari beban kerja. Addison & George (2015) menyatakan bahwa

beban kerja yang berlebihan merupakan penyebab utama stress. Pada

Gawron (2008) beban kerja adalah sejumlah tuntutan tugas atau kegiatan

yang membutuhkan aktivitas mental dan fisik yang harus diselesaikan dalam

jangka waktu tertentu.

Pada observasi dan wawancara yang telah dilakukan pada bulan Maret

2023, terdapat beberapa guru sekolah dasar negeri Pakahan Jogonalan,

Kabupaten Klaten, mereka mengakui sering mengeluhkan sakit kepala,

kelelahan fisik maupun pikiran seperti kurang tidur dan berkurangnya

konsentrasi dalam melakukan pekerjaan. Hal tersebut dapat mempengaruhi

kondisi guru terhadap stress kerja yang disebabkan oleh beberapa faktor

yaitu tekanan psikologis, faktor yang bersumber pada pekerjaan itu sendiri,

faktor yang bersumber dari organisasi tempat bekerja dan faktor eksternal di

luar pekerjaannya. Salah satu faktor yang bersumber pada pekerjaannya

diantaranya beban kerja.

Guru merasa khawatir ketika harus menjalankan kegiatan belajar

mengajar dan penyelesaian administrasi dengan jangka waktu (deadline)

yang pendek. Teknologi semakin berkembang memberi dampak positif bagi

para guru yaitu memudahkan dalam menyelesaian pekerjaan baik untuk

belajar mengajar dan pengerjaan administrasi, tetapi terdapat dampak

negatif juga bagi para guru, yaitu kendala waktu, pekerjaan semakin banyak

dan dikejar oleh deadline pengumpulan tugas administrasi serta bagi para

guru senior yang tingkat pemahaman akan teknologi masih rendah membuat
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pelimpahan tugas dengan meminta bantuan bagi para guru junior yang

menguasai teknologi, maka beban kerja bertambah untuk membantu atau

memberikan pemahaman bagi para guru senior.

Tidak dipungkiri guru disibukkan dengan tugas tambahan yaitu

administrasi sekolah yang termasuk pada bagian beban kerja sekolah. Tugas

administrasi tambahan diantaranya sebagai operator Dapodik, operator BOS

(Bantuan Operasional Sekolah), Bendahara mengelola keuangan sekolah,

menyusun administrasi perlengkapan sekolah dll. Guru sekolah dasar negeri

menyelesaikan semua tugas administrasi secara individu, dimana guru

sekolah dasar negeri tidak mempunyai fasilitas tata usaha atau (TU)

sehingga guru dituntut untuk segera menyelesaikan tugas yang telah

diberikan oleh atasan, kemudian guru sekolah dasar negeri harus menguasai

semua kompetensi karena guru sekolah dasar negeri tidak mempunyai

banyak guru mata pelajaran seperti guru sekolah menengah pertama maupun

menengah atas, jika ada guru yang tidak bisa hadir, maka guru lain

membantu memberikan materi di kelas, maka dari itu diperlukannya sebuah

kerjasama yang baik antar guru sekolah dasar negeri. Kemudian adanya

perubahan kurikulum yang terjadi setiap tahun menuntut guru untuk

memahami serta bekerja dengan cepat dan tepat dalam menyelesaikan tugas

sehingga menyebabkan beban kerja guru semakin berat. Untuk kurikulum

tahun 2023 ada dua jenis yaitu Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka,

untuk Kurikulum Merdeka sasarannya yaitu kelas 1 dan kelas 4, sedangkan

kelas 2, 3, 5 dan 6 masih menggunakan Kurikulum 2013, untuk guru kelas 1
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dan kelas 4 masih mengalami kebingungan dalam penerapan kurikulum

Merdeka, mereka harus menyediakan materi sendiri dengan kekurangan

fasilitas penunjang kurikulum Merdeka serta anak-anak dalam penyerapan

materi masih perlu bimbingan yang lebih, sehingga guru juga mengalami

hambatan dalam kesiapan serta penerapan pada kurikulum terbaru.

Guru berada di garda terdepan dalam menciptakan kualitas sumber daya

manusia, dimana guru berhadapan langsung dengan para peserta didik di

kelas melalui proses belajar mengajar. Guru sekolah dasar mempunyai tugas

utama yaitu mendidik dan mengajar. Pengertian dari mendidik sendiri

adalah memproses siswa menjadi baik, sopan santun, jujur dan

bertanggungjawab, sedangkan mengajar adalah memproses siswa menjadi

pintar, cerdas, pandai. Guru sekolah dasar merupakan guru dengan tingkat

beban kerja yang tinggi karena guru sekolah dasar harus mempunyai

keahlian, kemampuan untuk menguasai semua kompetensi mata pelajaran

tidak seperti guru sekolah menengah pertama maupun atas yang hanya

mengampu satu mata pelajaran saja. Guru sekolah dasar mempunyai

kekhawatiran dalam mengelola waktu saat kegiatan belajar mengajar di

kelas, saat menerapkan metode pembelajaran kepada peserta didik

mengingat beragamnya tipe belajar siswa, serta guru dituntut untuk

menguasai kelas. Selain itu guru sekolah dasar juga harus memberikan

pemahaman akan pendidikan karakter. Dilihat dari tugas pokok yaitu

mendidik dan mengajar dan juga tugas tambahan oleh karena itu tugas guru

sekolah dasar sangatlah berat.
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Pada bagian obeservasi telah dipaparkan mengenai beban kerja mendidik,

mengajar serta melakukan tugas tambahan, dimana para guru sekolah dasar

mengalami stress kerja yang diakibatkan salah satunya yaitu beban kerja,

yang berdampak terutama dari segi mental yaitu konsentrasi dalam

mempersiapan kegiatan belajar mengajar menjadi kurang dan terganggu,

hubungan antar personil guru yang harus selalu siap menggantikan ketika

ada guru yang berhalangan hadir, kemudian dari segi fisik guru harus ekstra

mempersiapkan tenaga dalam mengajar anak-anak dan banyaknya tuntutan

pekerjaan dimana guru sering merasakan lelah, dan waktu untuk

penyelesaian materi, penyelesaian tugas tambahan yang lainnya yang masih

kurang.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Refiany (2019) menunjukkan

bahwa terdapat hubungan antara beban kerja dengan stress kerja pada 68

Guru SMAN 1 Pekanbaru, dengan nilai korelasi 0,809 dan nilai signifikansi

p = 0,000 (p<0,01).

Penelitian serupa dilakukan oleh Situmorang (2018) pada perawat

RSUD. H. Abdul Manan Simatupang Kisaran dengan jumlah 50 perawat

dimana hasilnya menunjukkan adanya hubungan antara beban kerja dengan

stress kerja pada perawat rumah sakit dengan nilai koefisien 0,436 dan nilai

signifikansi p = 0,002 (p<0,05).

Berdasarkan observasi dan pemaparan di atas ditemukan bahwa salah

satu penyebab stress kerja adalah beban kerja Hurrell (Munandar, 2001).

Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut
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mengenai “Hubungan antara Beban Kerja dengan Stress Kerja Guru

Sekolah Dasar Negeri di Kelurahan Pakahan dan Plawikan Kecamatan

Jogonalan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang dibahas

dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara beban kerja

dengan stress kerja pada guru sekolah dasar negeri di kelurahan pakahan

dan plawikan kecamatan Jogonalan?”.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara beban kerja

dengan stress kerja pada guru sekolah dasar negeri di kelurahan pakahan

dan plawikan kecamatan Jogonalan.

D. Manfaat Penelitian

Terdapat dua jenis manfaat dari penelitian ini yaitu manfaat teoritis dan

manfaat praktis sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan

atau kepustakaan mengenai hubungan antara beban kerja dengan stress

kerja pada guru sekolah dasar, serta dapat menjadi referensi bagi peneliti

lain yang akan mengangkat topik yang serupa, khususnya dalam

psikologi industri dan organisasi yang berfokus membahas beban kerja

dan stress kerja.
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2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada :

a. Bagi Guru Sekolah Dasar

☞ Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi

bagi guru mengenai stress kerja.

☞ Dapat meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya

mengelola kesehatan mental bagi para guru sekolah dasar

negeri.

☞ Informasi terkait dengan stress kerja pada guru sekolah dasar

negeri diharapkan dapat menjadi langkah bagi para guru untuk

menghindari stress kerja.

b. Bagi Pihak Sekolah

☞ Memberikan informasi kepada pihak sekolah khususnya

kepala sekolah mengenai kondisi stress kerja yang terjadi pada

guru sekolah dasar negeri dilihat dari beban kerja serta

menjadi acuan untuk mengevaluasi kondisi guru.

☞ Memberikan pengetahuan kepada kepala sekolah mengenai

pentingnya menjaga kesehatan mental bagi para guru sekolah

dasar negeri.

☞ Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan

penelitian baik pihak sekolah dalam menyikapi kondisi stress

terhadap beban kerja yang dimiliki para guru sekolah dasar.
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c. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan

☞ Hasil dari penelitian dapat memberikan gambaran yang luas

kepada para peneliti selanjutnya yang ingin melakukan

penelitian dengan topik sejenis.

☞ Penelitian ini juga dapat memberikan sudut pandang yang

berbeda terkait topik stress kerja dan beban kerja melalui hasil

penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan pembahasan pada bab sebelumnya

dapat ditarik simpulan bahwa antara beban kerja dengan stress kerja pada

guru sekolah dasar negeri di keluharan pakahan dan plawikan di kecamatan

jogonalan terdapat hubungan yang signifikan. Hasil menunjukkan hipotesis

Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga arah hubungan yang didapatkan pada

penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang positif. Hal ini ditunjukkan

dengan nilai korelasi (r) = 0,488 dan signifikansi (p) 0,006 pada taraf

signifikansi 5% karena (p < 0.05). Sedangkan sumbangan efektif beban

kerja terhadap stress kerja dapat dilihat dari koefisien determinan (r2) dari

hubungan antara variabel bebas X dan variabel Y adalah sebesar r2 = 0,238

atau bisa dikatakan variabel beban kerja sebesar 23,8% terhadap stress

kerja, sedangkan sisanya 76,2% dipengaruhi oleh variabel bebas lain seperti

lingkungan kerja, faktor internal (faktor somatis ukuran tubuh status gizi,

kondisi kesehatan) dan faktor psikis (motivasi, persepsi, kepercayaan,

kepuasan dan keinginan).

B. Saran

Setelah melakukan penelitian, penulis semakin menyadari bahwa

penelitian ini sangat bermanfaat dan dibutuhkan, untuk menunjang kegiatan

evaluasi. Penelitian ini hanya berfokus pada beban kerja dan stress kerja di
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sekolah dasar negeri pakahan dan plawikan. Berikut merupakan saran yang

dapat dijadikan pertimbangan bagi penulis, yaitu :

1. Bagi Guru

Sebagai seorang pendidik, guru disarankan untuk mengevaluasi beban

kerja dengan memanfaatkan waktu dengan sebaik mungki agar pada saat

melakukan pekerjaan, beban guru tidak terlalu berat sehingga

meminimalisir terjadinya stress kerja.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya dapat menambah

jumlah subjek dan menambah variabel lain, karena kontribusi beban

kerja yang kecil hanya sebesar 23,8% terhadap stress kerja. Penelitian ini

hanya menekankan pada variabel beban kerja yang berpengaruh pada

stress kerja. Peneliti selanjutnya yang mempunyai minat dengan topik

yang sama disarankan untuk mempelajari lebih dalam mengenai faktor-

faktor yang dapat menyebabkan stress kerja pada guru selain beban kerja.

Adapun faktor lain seperti lingkungan kerja, faktor internal (faktor

somatis ukuran tubuh status gizi, kondisi kesehatan) dan faktor psikis

(motivasi, persepsi, kepercayaan, kepuasan dan keinginan).
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